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INTISARI  
Biota laut seperti ikan, kerang, dan gastropoda lainnya merupakan sumber makanan bagi 

manusia. Pada Kawasan Teluk Benoa, nelayan umumnya menangkap biota tersebut dan 

menjualnya di pasar atau untuk dikonsumsi. Logam berat telah mencemari biota laut di sekitar 

Teluk Benoa. Logam berat memiliki efek fatal bagi tubuh manusia jika dikonsumsi secara 

berlebihan. Beberapa logam berat yang berbahaya seperti kadmium (Cd), kromium (Cr), 

tembaga (Cu), timbal (Pb), dan seng (Zn). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 

logam berat Cd, Cr, Cu, Pb, dan Zn pada biota laut di sekitar Teluk Benoa. Sampel ikan, kerang, 

dan gastropoda diambil secara acak dari nelayan Teluk Benoa. Metode AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometry) digunakan untuk menentukan konsentrasi logam berat pada setiap objek. 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi logam berat yang tinggi pada Scarus Psittacus (ikan 

kakatua), Acanthurus xanthophores (ikan madah), Marcia hiantina (kerang merah), Anadara 

antiquata (kerang darah), and Cerithidea sp. (siso/batu-batu). Perbandingan dengan baku mutu 

FAO (1983), WHO (1989), IAEA-407 (2003), dan SNI-7387 (2009) menunjukkan bahwa biota-

biota tersebut telah melebihi baku mutu. Pencemaran logam berat dari sedimen laut di daerah 

yang sama dan cara makan biota menjadi indikator dari konsentrasi logam berat yang variasi 

pada biota tersebut. 

 

Kata kunci: Biota laut, AAS, logam berat, baku mutu, Teluk Benoa 

 

ABSTRACT 
Marine biota such as fish, shellfish, and other gastropods are human food sources. In Benoa Bay, 

fishers commonly catch those biotas and sold in the market or consume them by the local 

community. Heavy metals have contaminated marine biotas around Benoa Bay. Heavy metal has 

a fatal effect on the human body if consumed excessively. This research aimed to determine the 

heavy metal concentration of Cd, Cr, Cu, Pb, and Zn in marine biota around Benoa Bay. The 

samples of fish, shellfish, and gastropods were randomly taken from the Benoa Bay fishers. AAS 

(Atomic Absorption Spectrophotometry) was used to determine the heavy metal concentration 

for each object. The result showed high heavy metal concentrations in Scarus Psittacus (ikan 

kakatua), Acanthurus xanthophores (ikan madah), Marcia hiantina (kerang merah), Anadara 

antiquata (kerang darah), and Cerithidea sp. (siso/batu-batu). Comparison with quality standards 

from FAO (1983), WHO (1989), IAEA-407 (2003), and SNI-7387 (2009) showed that those 

biotas exceeded the quality standard. A heavy metal polluted from marine sediment in the same 

area and the way the biota eats were indicators of the variation in the concentration of heavy 

metals found on these biotas. 
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PENDAHULUAN  

Biota laut menjadi salah satu sumber makanan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir. Jenis-jenis biota laut yang menjadi sumber makanan yang 

kaya akan protein seperti ikan, kerang-kerangan, rumput laut, kepiting, udang, 

bulu babi hingga teripang (Dahuri, 2003). Biota laut tersebut sering diolah 

dengan berbagai macam bentuk produk baik berupa makanan hingga obat-

obatan dan produk kecantikan (Rasyid, 2008; Datta et al., 2015). Hal ini karena 

biota-biota laut memiliki khasiat antibakteri, imunomodulator, antijamur, 

antiinflamasi, antikanker, antimikroba, neuroprotektif, analgesik, dan 

antimalaria yang bermanfaat untuk kesehatan manusia (Malve, 2016). 

Dibalik pemanfaatan biota-biota laut, terdapat suatu ancaman yang dapat 

merugikan baik bagi konsumen ataupun kondisi dari biota laut itu sendiri. 

Ancaman-ancaman tersebut berupa adanya penangkapan berlebih (overfishing) 

yang mengurangi kelimpahan dari biota laut itu sendiri serta ancaman dari 

lingkungan sekitar seperti pencemaran kualitas air (Fitriyah, 2007; Negara, 

2020; Riani, 2021). Pencemaran air menyebabkan perubahan kondisi fisik dan 

kimia dari lingkungan itu sendiri (Kılıç, 2021). Salah satu contoh dari 

pencemaran air berupa pencemaran logam berat yang menimbulkan dampak 

negatif terhadap kehidupan biota laut (Darmono, 2001; Riani, 2021). 

Teluk Benoa merupakan teluk semi tertutup yang terletak di Selatan Bali. 

Ciri khas teluk ini memiliki selat sempit di mulut teluk yang dibentuk oleh Pulau 

Serangan dan Semenanjung Benoa. Terdapat aktivitas-aktivitas berupa kapal 

berlabuh, stasiun minyak, olahraga air dan nelayan tradisional yang berlangsung 

di Teluk Benoa (Alfiaturrohmaniah et al., 2020). Aktivitas daratan juga 

berkontribusi terhadap keseimbangan kondisi kualitas perairan di Teluk Benoa 

seperti tempat pemrosesan akhir (TPA), tambak udang dan ikan, serta instalasi 

pengolahan air limbah (IPAL) yang sebagian besar berlokasi di Kelurahan 

Pedungan dan Pemogan. Selain itu, beberapa sungai juga bermuara ke Teluk 

Benoa seperti Tukad Rangda, Tukad Badung, Tukad Mati, Tukad Loloan Sanur, 

Tukad Bualu, Tukad Sama dan Tukad Buaji (Suteja & Purwiyanto, 2018). 

Teluk Benoa merupakan salah satu perairan di Bali yang berperan penting 

dalam menjaga berbagai ekosistem dan hidrologi di selatan Bali (Sudiarta et al., 

2013). Meski begitu, laporan terbaru menunjukkan adanya pencemaran logam 

berat timbal (Pb), kadmium (Cd), tembaga (Cu) dan seng (Zn) pada air dan 

sedimen di Teluk Benoa (Indrawan & Putra, 2021). Di sekitar lokasi, cemaran 

logam berat juga ditemukan pada biota plankton (Sudarmawan et al., 2020), 

lamun (Budiarta et al., 2020) dan ikan secara umum (Aryawan et al., 2017). 

Logam berat yang mencemari lingkungan memiliki potensi untuk mencemari 

biota-biota laut lainnya yang dikonsumsi oleh masyarakat sekitar. Hal ini tentu 

berdampak buruk bagi kesehatan masyarakat sehingga menjadi sumber penyakit 

berbahaya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur konsentrasi 

logam berat pada beberapa biota yang dimanfaatkan untuk konsumsi dan produk 

perikanan komersial oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Teluk Benoa. 

Parameter logam berat diambil adalah Pb, Zn, Cd, Cu dan Cr. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Sampel ikan dan kerang diambil dari nelayan-nelayan tradisional yang 

sedang beraktivitas sekitar Teluk Benoa (8°42'S - 8°48'S, 115°11'E - 115°14'E) 

yakni di Wilayah Serangan dan Pelabuhan Benoa (Gambar 1). Masing-masing 

tiga ekor per jenis ikan diambil secara acak dari nelayan tradisional yang 
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mendarat di sekitar Pelabuhan Benoa, sedangkan sampel kerang dengan masing-

masing lima ekor per jenis dan tiga puluh ekor siput laut didapat dengan membeli 

dari para pencari kerang di Perairan Utara Pulau Serangan. Pengambilan sampel 

dilakukan pada sore hari, saat kondisi air surut di musim hujan pada bulan 

Februari 2021. 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan, kerang dan siput laut 

Bahan dan alat 

Biota laut yang digunakan sebagai sampel adalah ikan kakap (Lutjanus 

mahogony), ikan madah (Acanthurus xanthopterus), ikan muduk (Gerres 

subfasciatus), ikan kakatua (Scarus psittacus) dan ikan baronang (Siganus 

spinus) yang diidentifikasi berdasarkan pedoman dari https://www.fishbase.se 

(Gambar 2). Ikan-ikan tersebut merupakan komoditas hasil tangkapan utama 

dari nelayan sekitar Teluk Benoa. Selain itu sampel biota lainnya yakni empat 

jenis kerang kerang merah (Marcia hiantina), kerang manila (Marcia opima), 

kerang darah (Anadara antiquata), kerang hijau (Perna sp.) dan satu jenis 

gastropoda (Cerithidea sp.). Hasil penelitian memberikan gambaran kondisi 

kandungan logam berat yang telah mencemari beberapa jenis ikan, kerang dan 

siput laut, sehingga dapat ditentukan kelayakan konsumsinya. 

 

Metode 

Sampel ikan, kerang dan siput dipisahkan dari kulit dan cangkangnya 

dengan menggunakan pinset dan palu. Sebanyak masing-masing 0,5 g daging 

tiap sampel diambil, dicincang dan ditumbuk yang selanjutnya dimasukkan ke 

dalam Erlenmeyer untuk proses pencucian basah (wet destruction). Selanjutnya 

daging dimasukkan ke dalam labu cerna yang telah ditambahkan 10 mL HNO3 

(asam nitrat) dan 2 mL H2SO4 (asam sulfat). Larutan sampel kemudian 

dipanaskan perlahan-lahan sampai warna menjadi gelap, dan dilanjutkan dengan 

menambahkan 1-2 mL HNO3, serta dipanaskan secara perlahan hingga berwarna 

lebih gelap. Setelah itu, proses pendinginan dilakukan dalam suhu ruangan 

bersamaan dengan penambahan HNO3 lagi secara perlahan hingga larutan 

berwarna cerah. Ketika kondisi suhu larutan telah sama dengan kondisi suhu 

ruangan, maka larutan ditambahkan 10 mL akuades dan dipanaskan kembali 
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hingga menghasilkan uap yang tidak berwarna. Kemudian, larutan dibiarkan 

dingin kembali dan diencerkan dengan akuades hingga 100 mL. Larutan yang 

sudah jadi diuji dengan metode AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) 

menggunakan Shimadzu/AA-7000 Series (Conti et al. 2002). Proses preparasi 

dan pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Analitik Universitas Udayana 

Bali. Hasil analisis konsentrasi logam berat pada sampel ikan disandingkan 

dengan beberapa baku mutu yang ditetapkan (Tabel 1), sementara untuk sampel 

kerang dan moluska hanya dibandingkan sesuai dengan baku mutu SNI-7387. 

Tabel 1. Baku mutu logam berat menurut beberapa sumber dalam mg/kg 

Logam FAO (1983) WHO (1989) IAEA-407 (2003) SNI-7387 (2009) 

Pb 0,5 2 0,12 0,3 
Zn 30 30 67,1 BT 
Cd 0,05 1 0,19 0,1 
Cu 10 30 3,28 BT 
Cr 1 BT 0,73 BT 

BT : Belum ditetapkan 

 

 

Gambar 2. Biota-biota laut yang digunakan sebagai sampel (A: L. mahogony; B: S. spinus; C: 

G. subfasciatus; D: A. xanthopterus; E: S. Psittacus; F: Cerithidea sp.; G: M. 

hiantina; H: M. opima; I: A. antiquata dan J: Perna sp.) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi logam berat pada ikan di Teluk Benoa, Bali 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tidak semua jenis logam berat 

ditemukan pada daging dari sampel-sampel ikan. Ikan madah (A. xanthopterus) 

ditemukan mengakumulasi jenis logam berat yang terbanyak yakni Pb, Zn dan 

Cr, sedangkan ikan kakap (L. mahogany), ikan muduk (G. subfasciatus) dan ikan 

kakatua (S. Psittacus) hanya mengakumulasi satu jenis logam berat yakni Cr, Zn 

dan Cu berturut-turut. Sementara, konsentrasi logam berat cukup bervariasi antar 

jenis ikan yang diamati. Konsentrasi Pb tertinggi ditemukan pada ikan madah 

(A. xanthopterus) sebesar 4,205 mg/kg, selanjutnya konsentrasi Zn dan Cu 

ditemukan tinggi pada ikan baronang (S. spinus) dan ikan kakatua (S. Psittacus) 

yakni 3,313 mg/kg dan 4,739 mg/kg berturut-turut, dan Cr sebesar 3,714 mg/kg 

pada ikan kakap (L. mahogany). Tidak ada logam berat Cd yang ditemukan pada 

daging di kelima sampel ikan (Tabel 2). 

Bila disandingkan dengan baku mutu logam berat pada daging ikan dalam 

skala nasional dan internasional, terdapat dua jenis logam yang melebihi baku 

mutu yang ditetapkan oleh FAO (1983), WHO (1989), IAEA-407 (2003) dan 

SNI-7387 (2009) (Tabel 1). Kedua logam berat tersebut yakni Pb dan Cr yang 

masing-masing memiliki nilai > 2 mg/kg dan > 1 mg/kg. Konsentrasi Pb yang 

melebihi baku mutu ditemukan pada ikan baronang (S. spinus), sementara pada 

ikan kakap (L. mahogany) ditemukan logam Cr yang melebihi baku mutu. Kedua 

logam tersebut juga ditemukan melebihi baku mutu pada ikan madah (A. 

xanthopterus). Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga jenis ikan tersebut 

mempunyai kandungan logam berat yang tinggi dan diduga dalam jangka 

panjang dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia bila dikonsumsi secara 

berlebihan. 

Pada lokasi yang sama, konsentrasi Pb juga ditemukan tinggi pada ikan 

belanak (Mugil cephalus) oleh Mardani et al. (2018) (Tabel 2). Menurut United 

States Geological Survey (2008) dan International Lead Association (2018), 

logam berat Pb pada lingkungan laut berasal dari baterai, produk yang digulung 

dan diekstrusi, oksida timah dan garam, peluru, amunisi dan lainnya. Logam 

berat Pb dapat terakumulasi pada beberapa vegetasi laut seperti fitoplankton, 

makroalga atau rumput laut dan lamun (Hosea et al., 2019; Rosalina et al., 2019; 

Sudarmawan et al., 2020). Ikan baronang merupakan jenis ikan herbivora yang 

menjadikan plankton dan alga sebagai sumber makanan (Bryan, 1975). 

Sehingga, dapat diketahui bahwa kontaminasi logam berat Pb pada ikan 

baronang ataupun ikan herbivora lainnya, dapat berasal dari sumber pakannya 

telah terkontaminasi.  

Selain ikan madah (A. xanthopterus) dan ikan kakap (L. mahogany), jenis-

jenis ikan pelagis seperti ikan tenggiri (Authis thazard), ikan tongkol 

(Acanthocybium solandri) dan ikan kembung (Rastrelliger faughni) di beberapa 

pasar Jakarta Utara, juga mengandung kromium yang melebihi baku mutu 

(Mulyaningsih, 2014) (Tabel 2). Semua jenis ikan tersebut tergolong dalam ikan 

karnivora dan grazer yakni memakan zooplankton, ikan, udang dan cumi-cumi 

kecil. Sumber Cr di lingkungan laut berasal dari proses pelapukan mineral, 

masukan sungai dan atmosfer (Geisler & Schmidt, 1991). Mineral Cr dapat 

diakumulasi pada beberapa biota-biota laut yang berukuran kecil seperti juvenil 

ikan, zooplankton dan udang (Kim & Kang, 2016; Isibor et al., 2020). Maka dari 

itu, hal ini menjadi alasan dari tingginya kandungan Cr pada ikan karnivora. 

Sementara itu, ikan kakatua (S. psittacus) menjadi salah satu ikan yang 

mengandung Cu cukup tinggi. Hal ini karena ikan ini memiliki sifat makan 
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grazing (Bruce & Rendall, 1984), sehingga logam berat yang didapatkan 

dimungkinkan berasal dari sedimen yang telah terkontaminasi. 

Tabel 2. Perbandingan konsentrasi logam berat pada beberapa jenis ikan di wilayah berbeda 

Lokasi Jenis Biota Nama Lokal 
Konsentrasi Logam Berat (mg/kg) 

Referensi 
Pb Zn Cd Cu Cr 

Teluk 

Benoa, Bali 

Lutjanus mahogany Ikan kakap TT TT TT TT 2,521ac Riset saat 

ini Acanthurus xanthopterus Ikan madah 4,205abcd 0,870 TT TT 3,714ac 

Gerres subfasciatus Ikan muduk TT 2,819 TT TT TT 

Scarus Psittacus Ikan kakatua TT 0,760 TT 4,739c TT 

Siganus spinus Ikan baronang 3,634 abcd 3,313 TT TT TT 

Teluk 

Benoa, Bali 

Mugil cephalus Ikan belanak 4,999 TD 0,790 TD TD Mardani et 

al. (2018) Siganus guttatus Ikan baronang 0,398 TD 0,293 TD TD 

Kabupaten 

Bengkayang, 

Kalimantan 

Barat 

 

 

Selaroides leptolepis Ikan kelarau TT TD 0,057 TD TD Caksana et 

al. (2021) Choerodon rubescens Ikan kambing TT TD 0,051 TD TD 

Scatophagus argus Ikan ketang TT TD 0,042 TD TD 

Epinephelus  

amblycephalus 

Ikan kerapu TT TD 0,034 TD TD 

Pasar-pasar 

di Jakarta 

Utara, 

Jakarta 

Authis thazard Ikan tenggiri TD 4,92 TD TD 1,63 Mulyanin

gsih 

(2014) 

Acanthocybium solandri Ikan tongkol TD 5,12 TD TD 1,54 

Rastrelliger faughni Ikan kembung TD 9,15 TD TD 1,89 

Perairan 

Belawan, 

Sumatera 

Utara 

Johnius belangerii Ikan gulaman 0,176 TD 0,032 TD TD Fadhlin, 

(2019) 

TPI Kluwut 

Brebes, Jawa 

Tengah 

Lutjanus sp. Ikan kakap 

merah 

0,094 TD 0,095 TD TD Haryanti 

(2020) 

Pesisir Kota 

Bontang, 

Kalimantan 

Timur 

Siganus sp. Ikan baronang 0,721 TD TD TD TD Zainuri et 

al. (2011) 

TPI Lelong 

dan TPI 

Rajawali, 

Makassar 

Sardinella gibbosa Ikan tembang TD TD TD 0,014 

– 

0,019 

TD Mu’nisa & 

Nurham, 

(2020) 

KUD 

Gabion 

Belawan, 

Medan 

Decapterrus ruselli Ikan layang 0,035-

0,054 

TD TD TD TD Sinaga 

dan Yusni, 

(2020) 

Kepulauan 

Krakatau, 

Lampung 

Acanthurus 

sohal 

 0,203 4,305 0,108 TD 0,007 Murwarni 

et al. 

(2019) Siganus virgatus  0,942 5,675 0,065 TD 0,472 

Scarus schlegeli  1,670 7,277 0,126 TD 0,212 

Acanthurus 

xanthopterus 

 0,730 8,012 0,106 TD 0,117 

Plectorhincus 

vittatus 

 1,935 10,529 0,153 TD 0,128 

Zanclus 

cornutus 

 0,121 6,548 0,103 TD 0,115 

Acanthurus 

nigricans 

 0,362 8,204 0,203 TD 0,130 

TT: Tidak terdeteksi; TD: Tidak diukur; a: baku mutu melebihi FAO (1983); b: baku mutu melebihi WHO (1989); c: baku mutu 

melebihi IAEA-407 (2003); d: baku mutu melebihi SNI-7387 (2009) 
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Konsentrasi logam berat pada kerang di Teluk Benoa, Bali 

Kelima jenis logam berat ditemukan pada daging kerang dan siput laut yang 

diamati. Kerang merah (M. hiantina) dan kerang darah (A. antiquata) 

mengandung kelima jenis logam berat yang diamati begitupun juga dengan siput 

laut (Cerithidea sp.). Sebaliknya, kerang hijau (Perna sp.) hanya mengandung 

dua jenis logam berat yakni Zn dan Cu dan kerang manila (M. opima) yang 

mengandung tiga jenis logam berat Pb, Cd dan Cr. Konsentrasi jenis logam berat 

terlihat sangat bervariasi antar jenis kerang dan siput laut. Pada jenis kerang-

kerangan, konsentrasi Pb, Zn dan Cu tertinggi ditemukan pada kerang merah (M. 

hiantina) 13,830 mg/kg, 77,790 mg/kg dan 18,580 mg/kg berturut-turut. 

Sementara itu, konsentrasi Cd dan Cr tertinggi ditemukan pada kerang darah (A. 

antiquata) berturut-turut 2,858 mg/kg dan 9,644 mg/kg. Pada kerang hijau 

(Perna sp.) tidak ditemukan logam berat Pb, Cd dan Cr, sementara Zn dan Cu 

tidak dapat ditemukan di kerang manila (M. opima) (Tabel 3). 

Tabel 3. Perbandingan konsentrasi logam berat pada beberapa jenis kerang pada wilayah berbeda 

Lokasi Jenis Biota Nama Lokal 
Konsentrasi Logam Berat (mg/kg) 

Referensi 
Pb Zn Cd Cu Cr 

Teluk Benoa, Bali Marcia hiantina Kerang merah 13,83d 77,79 1,93 18,56 2,28 Riset saat ini 

Marcia opima Kerang manila 1,88d TT 0,25 TT 0,35 

Anadara antiquata Kerang darah 10,34d 63,08 2,86 2,18 9,64 

Perna sp. Kerang hijau TT 9,70 TT 5,79 TT 

Bangka Belitung Anadara granosa Kerang darah TT TD TD 0,428 TD Selpiani et al. 

(2015) 

Muara Sungai 

Indragiri, Riau 

Placuna placenta Kerang simping 0,48 46,52 0,71 9,06 TD Lestari et al. 

(2019) 

Pulau Pasaran, 

Lampung 

Anadara granosa Kerang darah 206,51 TD TD 95,11 TD Rahman et al. 

(2019) 

Perairan Batam, 

Kepulauan Riau 

Anadara sp. Kerang darah 21,56 TD 1,68 11,32 TD Amelia et al. 

(2019) Perna viridis Kerang hijau 13,65 TD 0,64 5,03 TD 

Crassostrea gigas Tiram 11,33 TD 2,31 7,06 TD 

Perairan Wedung, 

Jawa Tengah 

Amusium pleuronectes Kerang simping 35,08 TD 8,01 9,47 0,73 Azhar et al. 

(2012) 

Loa Janan ilir, 

Kalimantan Timur 

Anadara granosa Kerang darah 0,029 0,045 TD 0,039 0,089 Handayani et 

al. (2020) Polymesoda erosa Kerang kepah 0,020 0,043 TD 0,012 0,105 

Perairan Serangan, 

Bali 

Marcia opima Kerang manila 2,571 TD TD TD TD Indrawan et al. 

(2018) Marcia hiantina Kerang merah 2,422 TD TD TD TD 

Perna sp. Kerang hijau 2,093 TD TD TD TD 

TT: Tidak terdeteksi; TD: Tidak diukur; d: baku mutu melebihi SNI-7387 (2009) 

 

Dibandingkan pada daging ikan, konsentrasi logam berat jauh lebih tinggi 

ditemukan pada kerang-kerangan, terutama pada konsentrasi Zn tertinggi pada 

kerang memiliki perbandingan nilai hampir 28 kali dari daging ikan. Kondisi 

sedimen di perairan Teluk Benoa pada awalnya memang telah terkontaminasi 

oleh logam berat Pb, Cd, Cu dan Zn (Indrawan & Putra, 2021). Hal inilah yang 

menjadi sebuah indikator dari pergerakan logam berat dapat terakumulasi pada 

kerang karena memiliki cara makan filter feeder (Permanawati et al., 2016; 

Kalangie et al., 2018). 

Secara spesifik, kerang merah (M. hiantina) memiliki daya akumulasi 

logam berat tertinggi, yang dibuktikan dari banyaknya jenis logam berat dan 

konsentrasinya yang tinggi. Dibandingkan penelitian yang sebelumnya oleh 

Indrawan et al. (2018), konsentrasi logam berat cenderung lebih sedikit dan 

hanya Pb yang terdeteksi. Kondisi serupa juga ditemukan pada jenis M. opima 
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dan Perna sp. (Tabel 3). Selain jenis-jenis tersebut, kerang darah (A. granosa) 

di Teluk Benoa juga dapat mengakumulasi kelima jenis logam berat. Bila 

dibandingkan dengan wilayah-wilayah lainnya seperti Perairan Bangka, Bangka 

Belitung (Selpiani et al., 2015), Pulau Pasaran, Lampung (Rahman et al., 2019) 

dan Loa Janan Ilir, Kalimantan Timur (Handayani et al., 2020), konsentrasi 

logam berat di Teluk Benoa cenderung jauh lebih tinggi (Tabel 3). 

Bila disandingkan dengan baku mutu logam berat pada moluska menurut 

SNI-7387 (2009), konsentrasi Pb dan Cd pada kerang hujan (M. hiantina) dan 

kerang darah (A. antiquata) telah melebihi baku mutu, sedangkan pada Kerang 

Manila (M. opima) hanya parameter Pb yang telah melebihi baku mutu. 

Sementara itu, belum ada penetapan untuk standar baku mutu konsentrasi Cu, 

Cr dan Zn pada biota moluska. Sehingga, dapat diketahui bahwa ketiga jenis 

kerang tersebut berbahaya bila untuk dikonsumsi secara berlebihan. Batasan 

konsumsi bahan makanan yang tercemar logam berat timbal (Pb) yang 

direkomindasikan adalah 0,025 mg/kg berat badan (setara dengan 1,5 

mg/minggu untuk orang dewasa dengan berat 60 kg) (FAO, 2000). 

 

Konsentrasi logam berat kadmium, kromium, tembaga, timbal dan seng 

pada siput laut di Teluk Benoa, Bali 

Kandungan logam berat Pb dan Cu pada siput laut lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelima jenis kerang. Kedua jenis logam tersebut memiliki nilai 

konsentrasi tertinggi yakni 14,461 mg/kg dan 82,864 mg/kg berturut-turut. 

Sementara itu, logam Cd tampaknya cukup rendah yaitu 1,637 mg/kg (Tabel 4). 

Hal ini membuktikan bahwa siput laut cenderung mengakumulasi logam berat 

lebih tinggi pada dagingnya dibandingkan dengan kerang di Teluk Benoa. 

Tabel 4. Perbandingan konsentrasi logam berat pada beberapa jenis siput laut di wilayah berbeda 

Lokasi Jenis Biota Nama Lokal 
Konsentrasi Logam Berat (mg/kg) 

Referensi 
Pb Zn Cd Cu Cr 

Teluk Benoa, Bali Cerithidea sp. Siso, Batu-batu 14,46d 18,62 1,64d 82,86 9,64 Penelitian 

saat ini 

Pulau Bintan, 

Kepulauan Riau 

Strombus canarium Siput gonggong 0,92 TD TD TD TD Nasution & 

Siska (2011) 

Pantai Desa 

Gemuruh, 

Kepulauan Riau 

Cerithidea 

montagnei 

Siput sedut 1,032 4,151 TD 0,926 TD Esteria et al. 

(2013) 

Perairan Teluk 

Kendari, Sulawesi 

Tenggara 

Terebralia sulcata Siput bakau 1,11 – 

1,61 

TD 0,02 

– 

0,61 

TD TD Ahmad et al. 

(2019) 

Perairan 

Kecamatan Bukit 

Bestari, Riau 

Strombus sp. Siput gonggong 1,03 – 

1,98 

TD 0,031 

– 

0,036 

TD TD Anam et al. 

(2019) 

Perairan Pulau 

Kundur, Riau  

Cerithidea 

montagnei 

Siput sedut TD 104,73 

– 

122,52 

TD 1,08 

– 

1,61 

1,49 

– 

5,04 

Surya et al. 

(2018) 

TT: Tidak terdeteksi; TD: Tidak diukur; d: baku mutu melebihi SNI-7387 (2009) 

 

Siput laut memiliki konsentrasi logam berat lebih tinggi dari ikan dan 

kerang. Jenis Cerithidea sp. cenderung mengakumulasi logam berat Cu lebih 

tinggi dibandingkan jenis logam berat lainnya. Bila dibandingkan dengan 

penelitian di Pantai Desa Gemuruh, Kepulauan Riau (Esteria et al., 2013), pada 

genus yang sama tingkat akumulasi logam berat di Teluk Benoa jauh lebih 

tinggi, bahkan dengan spesies-spesies jenis lainnya (Tabel 4). Sesuai dengan 

baku mutu logam berat pada moluska menurut SNI-7387 (2009), konsentrasi 
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logam berat Pb dan Cd pada siput laut Cerithidea sp. telah melebihi baku mutu 

yang ditetapkan. Tingginya konsentrasi logam berat pada siput laut diduga 

berasal dari sedimen yang telah terkontaminasi, karena sifat siput laut yang 

makan sisa-sisa makanan dari sedimen. 

 

SIMPULAN 

Konsentrasi logam berat tertinggi ditemukan pada ikan kakatua (S. 

Psittacus) untuk parameter Cu sebesar 4.739 mg/kg, sementara Pb terbesar 

ditemukan pada ikan madah (A. xanthopterus) yakni 4.205 mg/kg. kerang merah 

(M. hiantina) dan kerang darah (A. antiquata) merupakan dua jenis kerang yang 

memiliki konsentrasi logam berat yang paling tinggi. Secara keseluruhan 

konsentrasi logam berat juga tinggi ditemukan pada siso/batu-batu (Cerithidea 

sp.). Terdapat tiga jenis ikan yang mengandung logam berat yang melebihi baku 

mutu yakni ikan kakap (L. mahogany), ikan madah (A. xanthopterus) dan ikan 

baronang (S. spinus). Tiga jenis kerang juga ditemukan memiliki kandungan Pb 

ataupun Cd yang melebihi baku mutu SNI-7387 yakni M. hiantina, M. opima 

dan A. antiquata. Siput laut Cerithidea sp. 
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